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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penilitian dan telaah yang telah dilakukan dalam 

bab-bab sebelumnya, maka penulis menghasilkan beberapa hasil 

kesimpulan pokok yang muncul dari pertanyaan-pertanyaan rumusan 

masalah. Kesimpulan ini sekaligus menjadi jawababan atas 

permasalahan yang telah diajukan pada sub-bab tersebut, antara lain: 

1. Dalam kajian ini penulis membagi pemikiran tafsir ke dalam 

beberapa tema berikut :  

a. Air suci lagi menyucikan, Muhammad Arsyad al-Banjari al-

Furqan ayat 48 mengatakan bahwa makna dari thahura itu suci 

lagi menyucikan yang menunjukkan bahwa air di bumi itu dapat 

di pakai untuk bersuci. 

b. Bangkai manusia tidak najis, Muhammad Arsyad al-Banjari 

menafsirkan al-Taubah ayat 28 mengatakan bahwa berdarkan 

potongan ayat tersebut maka bangkai manusia dihukumkan suci 

baik itu Muslim ataupun Kafir. 

c. Membasuh sebagian kepala, Muhammad Arsyad al-Banjari 

menafsirkan al-Maidah ayat 6 mengatakan bahwa wajib 

membasuh sebagian kepala dalam berwudhu. 
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d. Sunnah melaksanakan shalat di awal waktu, Muhammad Arsyad 

al-Banjarri menafsirkan al-Nisa ayat 146 mengatakan bahwa 

orang munafik itu shalat namun bermalas-malasan dengan 

menunda waktu shalat. 

e. Shalat gerhana, Muhammad Arsyad al-Banjari menafsirkan 

Fushilat ayat 37 mengataka hendaklah shalat sunnah ketika 

melihat gerhana dengan niat mengagungkan sang Pencipta. 

2. Metode tafsir yang digunaka Muhammad Arsyad al-Banjari adalah 

Tahlili atau analisis yakni menganalisa makna kutipan ayat al-

Quran dan menjelaskannya secara detail baik dari aspek kebahsaan, 

sumber riwayat, sosial dan lain-lain meskipun susuna penafsiran 

tidak sesuai dengan mushaf disebabkan Sabil al-Muhtadin memang 

bukan merupakan sebuah kitab tafsir. 

3. Sumber tafsir yang dipakai oleh Muhammad Arsyad al-Banjari 

ialah al-Quran dan Hadis ketika memaknai potongan ayat yang ada 

dalam pembahasan Sabil al-Muhtadin. Seperti menafsirkan surah 

al-‘Araf ayat 158 dia tafsirkan dengan surah al-Maidah ayat 4,  al-

‘Araf ayat 158 menjelaskan tentang makanan-makanan yang halal 

dan haram yang kemudian ditafsirkan oleh Muhammad Arsyad al-

Banjari bahwa makanan yang halal itu adalah makanan yang baik 

dan mempunyai hasrat untuk memakannya, kemudian untuk 

menambahkan penjelasan tersebut Muhammad Arsyad al-Banjari 
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mencoba menafsirkannya dengan ayat yang lain yaitu al-Maidah 

ayat 4 yang menyebutkan bahwa makanan halal ialah yang baik dan 

tidak membuat penyakit. Sedangkan contoh dari pada tafsir al-

Quran bi al-Hadis dalam kitab Sabil al-Muhtadin  ialah ketika  

Muhammad Arsyad al-Banjari menjelaskan ayat tentang haidh 

dalam surah al-Baqarah bahwa hendaknya menjauhi jimak atau 

hubungan suami istri ketika istri sedang haidh dan diperbolehkan 

setelah suci, setelah itu Muhammad Arsyad al-Banjari mengutip 

sebuah hadis Nabi riwayat Bukhari yang mengatakan bahwa haidh 

adalah suatu yang lazim bagi kaum wanita. 

4. Corak tafsir yang lebih dominan dalam kitab Sabil al-Muhtadin 

ialah  tafsir fiqhi. Muhammad Arsyad al-Banjari ketika menjelaskan 

potongan ayat al-Quran selalu mengaitkan dengan pembahasan 

fiqhiyah karena memang kitab Sabil al-Muhtadin merupakan kitab 

Fiqih.
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4. Pendekatan Tafsir yang digunakan Muhammad Arsyad al-Banjari 

dalam memaknai potongan ayat al-Quran adalah bi al-Ma’tsur 

karena mengambil sumber dari riwayat-riwayat atau teks seperti al-

Quran, Hadis, dan Qaul Sahabat. 

5. Faktor sosial yang mempengaruhi Muhammad Arsyad al-Banjari 

dalam pemikiran tafsirnya ada dua aspek: 

a. Problem sosial, permasalahan sosial yang dihadapi oleh 

Muhammad Arsyda al-Banjari tentu berpengaruh kepada karya-

karya yang berasal dari pemikirannya, ada tiga permasalahan 

sosial pada saat itu, pertama, minimya pengetahuan agama 

masyarakat musli Banjar pada saat itu, karena Islamisasi hanyar 

sekedar identitas, hal itu menyebabkan kurang berkembangnya 

ilmu pengathuan Islam di Banjar. Tentu dengan karya 

Muhammad Arsyad al-Banjari dan pemikiran tafsirnya akan 

menambah wawasan pengetahuan mereka tentang Islam. Kedua, 

birokrasi dan jaringan pendidikan yang lambat, ketika itu 

pendidikan hanya sekedar baca tulis al-Quran belum masuk ke 

ilmu subtansi lainnya dan juga birokrasi cukup lambat karena 

bangunan-bangunan masjid jarang ditemukan. Sehingga untuk 

melakukan perkumpulan umat muslim sangat susah. Kedatangan 

Muhammad Arsyad al-Banjari tentu memperbaiki hal itu dengan 

dibentuknya lembaga pendidikan dalam pagar dan seruan untuk 
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membangung masjid-masjid untuk digunakan dalam aktivitas 

beragama dan lain-lainya. Ketiga, fenomena tasawuf wujudiiyah, 

paham tersebut menurut al-Banjari menghambat perkembangan 

kemajuan Islam, karena memahami tasawuf tanpa syariat yang 

diperintahkan Allah kepada hambanya. Pemikiran 

TafsirMuhammad Arsyad al-Banjari tentu mengajarkan bahwa 

setiap praktek keagamaan harus berlandaskan al-Quran dan 

Hadis. 

b. Peran Sosial, setelah kedatangan Muhammad Arsyad al-Banjari 

menuntut ilmu di Mekkah selama 30 tahun, dia mengabdikan 

pribadinya untuk memperbaiki umat, peran sosial yang 

berpengaruh dalam pemikiran tafsirnya di bagi menjadi empat 

bidang: pertama, dalam bidang Pendidikan, sebagai pendiri 

lembaga pendidikan di Dalam Pagar,tentu Muhammad Arsyad 

al-Banjari bertanggung jawab atas kemajuan pendidikan umat 

muslim Banjar, lembaga pendidikan tersebut diantaranya 

diajarkan berbagai ilmu keislaman baik dari kitab ulama lain 

ataupun dari karya dia sendiri, seperti Sabil al-Muhtadin yang 

dijadikan sebagai buku utama dalam rangkaian belajar mengajar. 

Kedua, dalam bidang dakwah, sebagai juru dakwah tentu 

Muhammad Arsyad al-Banjari giat untuk selalu menyuarakan 

dakwah ajaran islam yang benar baik melalu lisan ataupun 
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tulisan , salah satu media dia berdakwah ialah Sabil al-Muhtadin 

yang terselip didalamnnya Pemikiran Tafsir, untuk mengajarkan 

pada umat untuk selalu kembali kepada sumber otoritaif dalam 

Islam. Ketiga, dalam bidang Hukum, sebagai pengusul dalam 

didirikannya jabatan Mufti, Muhammad Arsyad al-Banjari serius 

dalam menegakkan syariat Islam kepada masyarakat sekitar. 

Buntut dari keinginannya tersebut maka bermunculan lah karya-

karyanya termasuk Sabil al-Muhtadin yang merupakan kitab 

fiqih namun didalamnya sarat akan pemikiran tafsirnya. 

Keempat bidang ekonomi, di dalam pagar, selalin diperuntukann 

untuk mengakader para ulama-ulama, juga memilki lahan 

perkebunan dan pertanian yang dibuat oleh penduduknya atas 

perintah Muhammad Arsyad al-Banjari. Bertujuan untuk 

memenuhi kehidupan mereka baik untuk dikunsomsi sendiri 

ataupun di investasi. 

B. Saran-Saran 

Penelitian dengan judul “Pemikiran Tafsir Muhammad Arsyad 

al-Banjari dalam kitab Sabil al-Muhtadin” merupakan usaha dalam 

menemukan perpektif tafsir dalam kitab Sabil al-Muhtadin. Dari usaha 

ini penlulis mengetahui bahwa kajian megenai pemikiran Muhammad 

Arsyad al-Banjari memiliki wilayah cukup luas. Bahkan dapat digali 

lebih jauh dari pada yang telah dihasilkan di atas. Dengan demikian, 
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penulis berharap dengan kajian literaur terhadap karya Muhammad 

Arsyad al-Banjari ini dapat dikembangkan lagi oleh peneliti 

berikutnya. Saran-saran yang dapat dikemukakan dalam penelitian ini 

sebagai berikut:  

1. Untuk adik-adik mahasiswa berikutnya, penelitian literature ini 

terbuka untuk mahasaiwa Ilmu al-Quran dan Tafsir, dan masih 

perlu adanya kajian lebih mendalam dari penelitian ini, khususnya 

sejarah keilmuan Muhammad Arsyad al-Banjari dan implakasi 

karya-karyanya dalam perkembangan Islam di Nusantara 

2. Kajian tentang tafsir tematik dari Muhammad Arsyad al-Banjari 

perlu dikaji untuk menciptakan sebuah kajian yang terfokus pada 

tafsir tematik Muhammad Arsyad al-Banjari. 

3. Paparan yang penulis peroleh dalam hasil penelitian ini masih 

banyak sekali kekurangan dalam mengumpulkan data yang lengkap, 

sehingga untuk peneliti berikutnya, alangkah baiknya 

menghimpunkan seluruh penagfsiran Muhammad Arsyad al-Banjari  

yang tercecer di karya-karyanya. 
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